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ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan perusahaan
vang dipengaruhi oleh banyak faktor. Dalam penelitian ini dipilih empat faktor
vang dapat mempengaruhi  kinerja keuangan, yaitu ukuran perusahaan,
pertumbuhan  aset. Jeverage keuangan dan mekanisme internal corporate
governance. Dimana untuk vkuran perusahaan diukur dengan menggunakan
logaritma natural total aset. Pertumbuhan aset dilihat dan persentase pertumbuhan
aset setiap tahun. Leverage keuangan ialah perbandingan total hutang dan aktiva.
Mekanisme internal corporate governance dilibat dari kepemilikan institusional,
manajerial, proporsi komisaris independen dan ukuran dewan komisaris. Kinerja
Leuangan diukur dengan rasio return on assel.

Objek penelitian adalah perusahaan perbankan vang lisime di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2003 sampai 2007 berturut-turut. Pengujian hipotesis
penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda.

Dari penelitian ini diperoleh hasil vakni. (1) semakin besar ukuran perusahaan
maka kinerja keuangan semakin baik. (2) Pertumbuhan aset tidak mempengaruhi
kinerja keuangan. (3) Peningkatan leverage keuangan akan menurunkan kinerja
keuangan dan (4) penerapan mekanisme internal corporate governance akan

meningkatkan kinerja keuangan.

Nata Kunci: kinerja keuangan, ukuran perusahaan. pertumbuhan asel. leverage

zeuvangan, mekanisme internal corporate governance.



BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bagian ini dibahas mengenai hal-hal yang melatarbelakangi
semciimian inl. Bahasannya meliputi antara lain latar belakang masalah, perumusan

=mssaiah tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Perusahaan merupakan suatu unit kegiatan produksi vang mengelola
semoer-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi masvarakat
feme=s tyjuan memperoleh  keuntungan dan dapat memuaskan  kebutuhan
musnamskal. Perusahaan  mengolah  sumber-sumber ckonomi  tersebut  dan
se=mcien melalui pengolahan itulah perusahaan mendapatkan keuntungan,

Perkembangan usaha dalam sektor perbankan di Indonesia saat ini cukup
Wi Senk dituntut untuk mempertahankan bahkan meningkatkan kinerjanya agar
“=%=p bertahan dalam persaingan dan juga regulasi pemerintah yang ketat tentang
seroankan. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan perusahaan digunakan
swuran kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan mewakili kemajuan maupun kemunduran suatu
serusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banvak keputusan
=cividual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Oleh karena itu
==iuk menilai Kinerja keuangan suatu perusahaan, perlu dilibatkan analisa dampak
sszngan kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya

Zemean menggunakan ukuran komparatif,



Untuk mengukur kinerja keuangan dapat digunakan analisis fundamental
vang terdin dari berbagai rasio keuangan, baik rasio likuiditas, rasio solvabilitas.
maupun rasio profitabilitas. Dimana rasio-rasio tersebut didasarkan pada laporan
seuangan yang dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan vang berlaku
umum.  Laporan Keuangan sering dijadikan dasar untuk penilaian kinerja
perusahaan,

Kinerja keuangan yang merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan
suatu perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa di antaranya faktor
vang dapat mempengaruhi  kinerja kcuangan perusahaan adalah  ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan, leverage baik leverage operasi maupun leverage
scuangan. pertumbuban aset. pertumbuhan penjualan, penggunaan metode
zxuntansi, dan berbagai kebijakan non-keuangan seperti penerapan mekanisme
miemal corporate governance.

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa faktor seperti  ukuran
cerusahaan, leverage keuangan. pertumbuhan aset dan mekanisme internal
“orporate governance sebagal faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan.
“rpilihnya keempat faktor tersebut terkait dengan sampel vang akan dinji dalam
JEmeiitian ini yaitu perusahaan perbankan. karena diantara beberapa faktor yang
“ssmpaikan sebelumnya, keempat fakior inilah yang cukup relevan dan dapat
S Z=lam sampel perusahaan perbankan.

Ukuran perusahaan merupakan suatu perbandingan besar atau kecilnya
“ese Can suatu perusahaan. Untuk itu pengertian selanjutnya mengenai ukuran
seisasaan adalah sesuatu yang dapat mengukur atau menentukan nilai dari besar

E=cimyvaE perusahaan.



BAB YV

PENUTUP

Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran bagi

penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berfujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,
pertumbuhan  aset, fleverage keuangan dan mekanisme internal corporale
governance terhadap kKinerja keuangan. Ukuran perusahaan diukur dengan
logaritma natural dari total aktiva. Untuk variabel pertumbuhan aset dihitung
dengan mengurangi total aset tahun bersangkutan dengan total aset tahun
sebelumnya kemudian dibagi total aset tahun sebelumnya. Dan fe verage Keuangan
digunakan rumus total hutang dibagi dengan total aktiva. Sedangkan mekanisme
internal corporate governance yang diuji vaitu kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen serta ukuran
dewan komisaris. Variabel kinerja keuangan diproksikan dengan return on asset
(ROA).

Populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah scluruh
perusahaan yang bergerak di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode pengamatan dari tahun 2003-2007.

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnva, maka dapat disimpulkan

bahwa ukuran perusahaan dan mekanisme internal corporale  governance
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